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Abstrak

Transportasi merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam menunjang

pembangunan nasional. Belum baiknya sistem transportasi massal di

Indonesia, membuat masyarakat lebih memilih menggunakan kendaraan

pribadi, seperti sepeda motor yang praktis dan ekonomis untuk digunakan.

Namun, dalam menggunakan sepeda motor, aspek ergonomi dan kenya-

manan bagi pengendara perlu untuk diperhatikan. Desain dan ukuran tem-

pat duduk sepeda motor yang tidak sesuai dengan antropometri duduk sta-

tis pengendara dapat menimbulkan kelelahan pada pengendara dan meng-

akibatkan terjadinya kecelakaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui risiko ergonomi dari ketidaksesuaian antara desain dan ukuran

tempat duduk sepeda motor dengan antropometri duduk statis. Untuk

menganalisis risiko ergonomi, dilakukan penelitian dengan desain deskrip-

tif analitik pada mahasiswa di sekitar lingkungan kampus Fakultas

Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia pada bulan Oktober sampai

dengan Desember 2009. Jumlah sampel sebanyak 100 orang responden,

dibagi menjadi 50 orang laki-laki dan 50 orang perempuan. Sampel res-

ponden dipilih dengan metode cluster random sampling, sedangkan tipe

sepeda motor dipilih berdasarkan yang paling banyak digunakan dengan

metode simple stratified random sampling. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa terdapat ketidaksesuaian antara ukuran tempat duduk sepeda mo-

tor dengan antropometri duduk statis pada mahasiswa. Adanya ketidak-

sesuaian tersebut dapat mengakibatkan risiko ergonomi pada pengendara

dan terjadinya kecelakaan lalu lintas. 

Kata kunci: Antropometri,ergonomi, sepeda motor

Abstract

Transportation is something needed most to support national development.

Bad mass transportation system in Indonesia, makes people prefer to use

private vehicles, such as motorcycle which is practical and economical to

use. However, riders need to consider ergonomic and comfortability as-

pects in using motorcycle. The design and size of motorcycle seat in com-

patible with the rider’s static seat anthropometry may cause fatigue among

riders and lead to accidents. The study aimed to find out ergonomic risks of

incompatibility between the design and size of the motorcycle seat with sta-

tic sitting anthropometry. To analyze the ergonomic risks, this study was con-

ducted using analitical descriptive design among college students at Public

Health Faculty Universitas Indonesia on October to December 2009. The to-

tal sample was 100 respondents, divided into 50 men and 50 women. The

sample of respondents was selected using random cluster sampling

method, meanwhile the type of motorcycle was selected based on the most

widely used with simple stratified random sampling method. The results

showed any incompatibility between the size of motorcycle seat with static

sitting anthropometry among collage students. Such incompatibility may

cause ergonomic risks among rider and lead to traffic accidents.

Keywords: Anthropometry, ergonomiy, motorcycle

Pendahuluan
Sepeda motor menjadi pilihan praktis dan ekonomis

sebagai alat transportasi karena harga yang terjangkau
oleh masyarakat, khususnya di Indonesia. Selain itu,
sepeda motor cukup ekonomis dengan perawatan yang
murah, irit bahan bakar serta pengendara dapat tiba di
tempat tujuan lebih cepat dibandingkan dengan
kendaraan lainnya jika melihat kondisi kemacetan lalu
lintas yang terjadi di kota-kota besar Indonesia.

Lebih dari setengah pangsa pasar kendaraan di
kawasan Asia terdiri dari sepeda motor, sedangkan di
Indonesia, menurut Korps Lalu Lintas (Korlantas) Polri,
pertambahan sepeda motor rata-rata 5 juta unit per
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tahun.1-4 Bahkan pertambahan dari tahun 2007 ke tahun
2008 mencapai 7 juta unit. Jumlah populasi kendaraan
roda dua ini sampai dengan akhir Juli 2008 nyaris me-
nembus angka 50 juta unit, atau angka riilnya sekitar
49.487.052 unit sepeda motor. Selain itu, Asosiasi
Sepeda Motor Indonesia (AISI) memprediksi angka pen-
jualan tahun 2009 di atas 6 juta unit dengan penjualan
per segmen bulan Januari hingga September 2009, dari
jenis sepeda motor underbone (bebek) sebanyak
2.246.651 unit, skutik (matic) sebanyak 1.543.903 unit
dan motor sport sebanyak 349.157 unit.5 Pesatnya per-
tumbuhan kendaraan sepeda motor dapat menyebabkan
terjadinya kecelakaan di jalan raya.

Kecelakaan lalu lintas di jalan raya merupakan penye-
bab terbesar ke delapan kematian di seluruh dunia.
Diperkirakan pada tahun 2030, kecelakaan lalu lintas
akan menjadi penyebab terbesar kelima kematian di
dunia.6 Di Indonesia, terungkap bahwa 72% kecelakaan
lalu lintas yang terjadi melibatkan kendaraan sepeda mo-
tor.7 Pada tahun 2009, tercatat sebanyak 164.431 keja-
dian kecelakaan yang melibatkan sepeda motor. Angka
tersebut naik jika dibandingkan dengan tahun 2008 se-
banyak 95.209 kejadian kecelakaan.8

Lingkungan kampus Universitas Indonesia (UI)
memiliki sistem transportasi, di antaranya adalah bus
kuning, mobil, sepeda motor, dan sepeda. Lingkungan
Universitas Indonesia dipenuhi oleh mobil dan sepeda
motor baik mahasiwa, tukang ojek maupun masyarakat
yang terdapat disekitar lingkungan Universitas Indonesia
yang melintasi kawasan Universitas Indonesia.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Unit Pengelola
Teknis (UPT) Pembinaan Lingkungan Kampus UI, pada
tahun 2006 tercatat 48 kasus kecelakaan transportasi.
Pada tahun 2007, tercatat 82 kasus kecelakaan dan pada
tahun 2008 tercatat 71 kasus kecelakaan.9

Suatu kecelakaan disebabkan oleh adanya interaksi
dari pelbagai faktor, yaitu faktor manusia (kelelahan),
faktor kendaraan (desain dan ukuran kendaraan yang
tidak sesuai dengan pengendara) dan faktor lingkungan
(cuaca, kondisi jalan).10 Sebanyak 35% sampai dengan
50% kecelakaan lalu lintas yang terjadi disebabkan oleh
kelelahan.11 Kelelahan yang dialami oleh pengendara
salah satunya disebabkan oleh kurang cocoknya ukuran
kendaraan yang digunakan sehingga tubuh membu-
tuhkan energi yang lebih besar dalam mengoperasikan
kendaraan tersebut. Kurang cocoknya ukuran kendaraan
yang digunakan dalam hal ini adalah komponen tempat
duduk sepeda motor karena pengendara akan berada
dalam posisi duduk selama mengendarai sepeda motor,
sehingga salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam
penelitian ini adalah risiko ergonomi dari ukuran tempat
duduk sepeda motor.

Dalam merancang desain ukuran tempat duduk sepe-
da motor yang ideal harus sesuai dengan ukuran-ukuran

antropometri. Data antropometri statis manusia pada
sikap duduk diperlukan untuk menyesuaikan antara uku-
ran tempat duduk sepeda motor dengan struktur tubuh
manusia. Tubuh manusia memiliki batas tertentu, se-
hingga bila suatu tempat duduk mempunyai tinggi dari
alas duduk ke lantai yang lebih tinggi dari panjang
tungkai bawah, maka tubuh tidak dapat menyesuaikan
diri dengan tempat duduk tersebut ataupun sebaliknya.
Secara garis besar, terdapat 10 variabel dasar pengukuran
antropometri duduk statis manusia yang terbagi dalam
dua posisi duduk, yaitu posisi duduk samping dan posisi
duduk menghadap ke depan.12 Kurangnya interaksi er-
gonomi antara manusia (pengendara) dengan mesin
(sepeda motor) dapat mengakibatkan ketidaknyamanan
pada tubuh pengendara.1,13 Penelitian ini bertujuan un-
tuk mengetahui risiko ergonomi dari ketidaksesuaian an-
tara ukuran tempat duduk sepeda motor dengan data
antropometri statis yang dapat menyebabkan terjadinya
kecelakaan lalu lintas pada mahasiswa. Variabel
antropometri duduk statis manusia yang digunakan
adalah lebar pinggul, panjang tungkai bawah, dan pan-
jang dari belakang lutut ke pinggul berdasarkan dasar
pengukuran antropometri duduk statis manusia.

Metode
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskrip-

tif analitik yang dilakukan pada bulan Oktober 2009
sampai dengan bulan Desember 2009. Populasi peneli-
tian adalah mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Indonesia yang menggunakan sepeda motor.
Besar sampel penelitian untuk mahasiswa diperoleh
menggunakan menggunakan metode teknik cluster ran-
dom sampling, pemilihan sampel dilakukan dengan
menggunakan rumus uji hipotesis. Karena jumlah popu-
lasi mahasiswa yang menggunakan sepeda motor tidak
diketahui, peneliti mengasumsikan 50% mahasiswa
menggunakan sepeda motor. Angka tersebut kemudian
dimasukkan ke dalam rumus sampel proporsi.14 Proporsi
(P) digunakan untuk sifat tertentu yang diperkirakan ter-
jadi pada populasi. Apabila proporsi tidak diketahui, di-
asumsikan 50% atau p = 0,5%. Besar sampel minimal di-
dapatkan sebanyak 97 mahasiswa, kemudian dibulatkan
menjadi 100 mahasiswa, dengan pembagian 50 orang la-
ki-laki, dan 50 orang perempuan. Besar sampel penelitian
untuk kendaraan diperoleh menggunakan metode teknik
simple stratified random sampling, masing-masing diam-
bil satu unit sepeda motor jenis underbone (bebek ma-
nual), skutik (bebek matic), dan motor sport.

Pengukuran dilakukan pada tempat duduk sepeda
motor dan antropometri statis mahasiswa pada saat
duduk, yaitu lebar pinggul, panjang tungkai bawah, dan
panjang dari belakang lutut ke pinggul.12 Hal-hal terse-
but diukur karena terlalu lamanya pengendara berada
dalam posisi duduk statis dan tidak sesuainya ukuran



Djunaidi & Arnur, Risiko Ergonomi Ketidaksesuaian Desain dan Ukuran Tempat Duduk Sepeda Motor terhadap Antropometri

245

tempat duduk dapat memengaruhi kenyamanan pengen-
dara dan menimbulkan kelelahan serta kurangnya kon-
sentrasi saat mengemudi, sehingga mengakibatkan ter-
jadinya kecelakaan. Pengukuran dimensi antropometri
dilakukan sesuai dengan dimensi antropometri
berdasarkan International Standard Organization (ISO)
DIS 7250, Technical Committee 159.15 Batasan peng-
ukuran tempat duduk sepeda motor dan antropometri
duduk statis ditunjukkan pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Hasil
Pengukuran dilakukan pada tiga jenis sepeda motor

yang banyak digunakan oleh mahasiswa, yaitu sepeda
motor underbone (bebek manual) dengan label A, skutik
(bebek matic) dengan label B, dan motor sport dengan la-
bel C. Data pengukuran yang diambil, meliputi lebar
sadel, tinggi sadel, panjang sadel, dan sudut kemiringan
alas duduk. Hasil pengukuran tempat duduk sepeda mo-
tor disajikan dalam Tabel 1.  

Hasil pengukuran antropometri duduk statis pada
responden disajikan dalam Tabel 2. Tabel ini menun-
jukkan data pengukuran lebar pinggul, panjang tungkai
bawah, dan panjang dari belakang lutut ke pinggul pada
responden laki-laki dan perempuan.  

Hasil pengukuran yang dilakukan pada ukuran tempat
duduk sepeda motor dan antropometri duduk statis res-
ponden kemudian dibandingkan dan didapatkan hasil
bahwa masing-masing sepeda motor, baik motor bebek
manual, bebek matic, dan motor sport, memiliki risiko
ergonomi yang dapat mempengaruhi pengendara sepeda
motor. Perbandingan antara ukuran tempat duduk sepe-
da motor dengan antropologi duduk statis disajikan
dalam Tabel 3.

Pembahasan
Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu data

penelitian yang telah cukup lama. Penelitian dilakukan
pada tahun 2009. Keterbatasan lainnya adalah terbatas-

Gambar 1. Batas Ukuran Tempat Duduk Sepeda Motor

Gambar 2. Batasan Antropometri Duduk Statis

Tabel 1. Hasil Pengukuran Tempat Duduk Sepeda Motor

Tipe Sepeda Motor

Ukuran Tempat Duduk (Sadel) Manual (A) Matic (B) Sport (C)

 mc 82mc 22mc 5,52 ledas rabeL

 mc 44 mc 5,25mc 05 ledas iggniT

Panjang sadel 

Keseluruhan sadel 63 cm 68,5 cm 65 cm 

Sadel pengemudi 33,5 cm 41 cm 28 cm

Sudut kemiringan alas duduk �{� _�� {����
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nya hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini sehingga diharapkan akan adanya peneli-
tian-penelitian mengenai risiko ergonomi antara desain
dan ukuran tempat duduk sepeda motor dengan
antropometri duduk statis pengendara dengan cakupan
penelitian yang lebih luas.

Lebar Tempat Duduk Sepeda Motor

Lebar alas tempat duduk sepeda motor ditentukan oleh
dimensi antropometri lebar pinggul dengan clearance
95%ile. Hasil pengukuran diperoleh data antropometri
kategori 95%ile pada lebar pinggul sebesar 43,5 centime-
ter untuk laki-laki dan 41,8 centimeter untuk perempuan.
Pengukuran lebar alas duduk dari tiga tipe sepeda motor
didapatkan hasil sebesar 25,5 centimeter pada motor be-
bek, 22 centimeter pada bebek matic, dan 28 centimeter
pada motor sport. Dari ketiga ukuran tersebut, tidak ada
yang mendekati ukuran ideal, sehingga dapat menim-
bulkan risiko bagi pengendara.

Risiko ergonomi yang ditimbulkan bila lebar dari tem-
pat duduk sepeda motor tidak ideal, yaitu kurangnya
dukungan dalam menyangga paha pada saat duduk dan
akan terjadi penekanan pada paha dan pinggul yang
memengaruhi kelancaran peredaran darah sehingga dapat
menyebabkan kesemutan dan kelelahan pada kaki. Selain
itu, dapat menyebabkan ketidakseimbangan saat mengen-
darai sepeda motor, sehingga akan memperbesar ter-
jadinya risiko kecelakaan sepeda motor. Tekanan yang
diberikan pada tempat duduk sepeda motor juga dapat
mengakibatkan kelelahan pada pengendara.16,17

Tinggi Tempat Duduk dari Injakan Kaki Sepeda Motor

Tinggi alas tempat duduk dari foot step sepeda motor
ditentukan oleh ukuran dimensi antropometri panjang
tungkai bawah dengan jangkauan 5%ile. Hasil penguku-
ran diperoleh data antropometri kategori 5%ile pada

panjang tungkai bawah sebesar 38,3 centimeter pada la-
ki-laki dan 37 centimeter pada perempuan. Sedangkan
hasil pengukuran tinggi alas duduk dari injakan kaki di-
dapatkan sebesar 50 centimeter pada motor bebek, 52,5
pada bebek matic, dan 44 centimeter pada motor sport.

Dari data tersebut, motor sport hampir mendekati
ukuran ideal. Ukuran ideal yang digunakan adalah uku-
ran perempuan, yaitu sebesar 37 centimeter dengan pe-
nambahan faktor koreksi alas kaki sebesar 3 centime-
ter.18 Sedangkan pada motor bebek dan bebek matic ter-
lalu tinggi. Risiko ergonomi yang dapat ditimbulkan bila
tinggi tempat duduk dari injakan kaki sepeda motor ter-
lalu tinggi, yaitu kurangnya dukungan dalam menyangga
badan karena telapak kaki tidak menapak pada posisi
yang benar atau sempurna pada injakan kaki. Hal ini
yang akan menyebabkan terjadi penekanan pada ujung
paha yang memengaruhi aliran peredaran darah sehing-
ga dapat menyebabkan kesemutan dan kelelahan pada
kaki serta berkurangnya stabilitas tubuh pada saat men-
gendarai sepeda motor.

Panjang Alas Tempat Duduk Sepeda Motor

Panjang alas tempat duduk pengendara ditentukan
oleh ukuran antropometri panjang dari belakang lutut ke
pinggul dengan jangkauan 5%ile. Hasil pengukuran
diperoleh data antropometri pada panjang dari belakang
lutut ke pinggul sebesar 43,3 centimeter pada laki-laki
dan 42,1 centimeter pada perempuan. Sedangkan hasil
pengukuran panjang alas duduk didapatkan sebesar 33,5
centimeter pada motor bebek, 41 pada bebek matic, dan
28 centimeter pada motor sport.

Berdasarkan data tersebut, motor bebek matic ham-
pir mendekati ukuran ideal. Ukuran ideal yang digu-
nakan adalah ukuran perempuan, yaitu sebesar 42,1 cen-
timeter, sedangkan pada motor bebek dan bebek matic
terlalu tinggi. Risiko ergonomi yang dapat ditimbulkan

Tabel 2. Hasil Pengukuran Antropometri Duduk Statis

Kisaran Nilai (cm) Mean (cm) SD (cm) 5%ile (cm) 95%ile (cm)

Pengukuran

L P L P L P L P L P

8,145,345,236,137,26,34,736,7344 – 2354 – 5,82luggnip rabeL

Panjang tungkai bawah 37,5 – 46,5 36 – 43,5 41,4 39,1 1,9 1,3 38,3 37,0 44,5 41,2

Panjang dari belakang lutut ke pinggul 42 - 53 42 – 50 47,6 45,2 2,6 1,9 43,3 42,1 51,8 48,2

Keterangan: L = Laki-laki, P = Perempuan

Tabel 3. Perbandingan Ukuran Tempat Duduk Sepeda Motor dengan Data Antropometri Duduk Statis (dalam cm)

Jenis Kelamin Ukuran Tempat Duduk Risiko Pengendara

Antropometri Duduk Statis %0 laedI eli

L P A B C A B C

adAadAadA8,1482225,528,145,3459 luggnip rabeL

Panjang tungkai bawah 5 38,3 37,0 50 52,5 44 40,0 Ada Ada Ada

Panjang dari belakang lutut ke pinggul 5 43,3 42,1 33,5 41 28 42,1 Ada Ada Ada
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bila tinggi tempat duduk dari injakan kaki sepeda motor
terlalu tinggi, yaitu kurangnya dukungan dalam
menyangga badan di mana telapak kaki tidak menapak
pada posisi yang benar atau sempurna pada injakan ka-
ki. Hal ini yang akan menyebabkan terjadi penekanan
pada ujung paha yang memengaruhi aliran peredaran
darah sehingga dapat menyebabkan kesemutan dan kele-
lahan pada kaki serta berkurangnya stabilitas tubuh pa-
da saat mengendarai sepeda motor. Kelelahan pada
pengendara dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan
lalu lintas.11

Kemiringan Tempat Duduk Sepeda Motor

Ukuran dari sudut kemiringan yang digunakan pada
tempat duduk sepeda motor adalah sudut kemiringan
alas duduk. Untuk melihat kesesuaiannya, digunakan
sudut pinggul yang dihasilkan dari posisi duduk netral.
Sudut yang menghasilkan tekanan terkecil adalah kurang
dari 15°. Hasil pengukuran didapatkan sudut kemiringan
alas duduk pada tiga tipe sepeda motor, yaitu 15° pada
motor bebek, 20° bebek matic, dan 50° motor sport. Dari
hasil pengukuran tersebut, diketahui derajat ukuran
kemiringan alas tempat duduk sepeda motor yang ham-
pir mendekati adalah motor bebek dan bebek matic, na-
mun tetap berisiko. Sedangkan untuk motor sport, dera-
jat kemiringannya terlalu besar. 

Postur yang salah yang timbul dari derajat kemiringan
alas tempat duduk pengendara dihasilkan dari gerakan
membungkuk (fleksi). Posisi membungkuk (fleksi) terse-
but dapat menimbulkan gaya kompresi yang besar antara
discus tulang belakang terutama pada Lumbal 4 dan
Lumbal 5 (bergerak kearah anterior), bila terjadi terus
menerus dapat menyebabkan nyeri pada area pinggang
bawah, akibat dari penekanan sistem saraf di tulang be-
lakang (low back pain).19 Posisi fleksi dalam jangka wak-
tu yang lama juga dapat mengakibatkan intervertebral
stress serta tekanan intradiscal pada lumbar dan toraks
pada pengendara.20-22 Selain itu, dengan postur duduk
tersebut dapat membuat kelelahan pada otot pinggang.
Postur tubuh yang tidak sesuai dalam jangka waktu yang
lama juga dapat menyebabkan musculoskeletal disor-
der.23

Kesimpulan
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa

terdapat ketidaksesuaian antara ukuran tempat duduk
sepeda motor dengan antropometri duduk statis pada
mahasiswa. Ketidaksesuaian tersebut terlihat pada uku-
ran tempat duduk sepeda motor yang tidak memenuhi
ukuran ideal untuk pengendara, dalam hal ini maha-
siswa. Adanya ketidaksesuaian yang terjadi dapat menim-
bulkan risiko ergonomi pada pengendara. Pengendara
merasa tidak nyaman dan kelelahan sehingga dapat
mengakibatkan terjadinya kecelakaan lalu lintas. 
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